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ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis alasan Rusia memberikan tekanan 

kepada Armenia di tahun 2013 sehingga memutuskan untuk bergabung dengan 

Eurasian Custom Union (ECU), yang membatalkan Perjanjian Vilnius dengan Uni 

Eropa (UE). Terdapat dua tekanan dari Rusia, yaitu kenaikan harga gas dan 

penjualan senjata ke Azerbaijan. Dua hal tersebut menjadi konsiderasi tersendiri 

bagi Armenia dikarenakan ketergantungan energi terhadap Rusia serta Azerbaijan 

yang menjadi musuh Armenia di kawasan terkait kasus Nagorno Karabakh. 

Uniknya, tekanan Rusia di Kaukasia Selatan ini hanya diberikan kepada Armenia, 

meskipun Armenia tidak berbatasan secara langsung dengan Rusia serta dua 

negara lain di Kaukasia Selatan yaitu Azerbaijan dan Georgia yang juga 

melanjutkan kerja sama dengan UE. Menggunakan analisis sitem internasional di 

Kaukasia Selatan, penulis melihat peran Rusia sebagai negara besar memberikan 

kecenderungan negara ini untuk mempengaruhi negara kecil, seperti dengan 

memberikan tekanan. Melalui teori peran, penulis melihat bahwa kebijakan dari 

negara besar untuk memengaruhi dibatasi oleh kondisi regional dan  hubungan 

dengan negara-negara lain. Georgia memutuskan hubungan dengan Rusia pada 

tahun 2008 dikarenakan masalah Abkhazia dan Ossetia Selatan. Azerbaijan tidak 

memiliki ketergantungan terhadap Rusia serta memiliki kekuatan energi dari Laut 

Kaspia. Hubungan dua negara tersebut menempatkan Armenia sebagai satu-

satunya negara di Kaukasia Selatan yang memiliki ketergantungan serta hubungan 

baik dengan Rusia. Hal ini memberikan Rusia kecenderungan untuk menekan 

Armenia dibandingkan dua negara lain di kawasan. 
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